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ABSTRAKSI

Jati diri seorang imam pada waktu memimpin perayaan ekaristi adalah in persona Christi. Secara
literer, in persona charisti memiliki arti dimana sang imam mengenankan wajah Kristus. Sementara itu,
dalam pengertian harafia,in persona charisti berarti tindakan imam di altar merupakan tindakan Kristus
sendiri, sebab imam melalui sakramen thabisannya, menghadirkan Kristus yang tidak tampak dalam
sakramen ekaristi mahakudus. Terlepas dari pengertian itu,banyak kaum awam yang kerap kali kurang
memahami apa makna sesunggunya dibalik jati diri imam sebagai in persona charity. Umat Allah cendrung
memposisikan diri sebagai orang yang menilai imam dari kehidupan kesehariaanya dan dihubung-
hubungkan dengan tugas pelayaanan sacramental seorang imam. Banyak yang beranggapan bahwa imam
yang hidup kesehariaanya baik , itulah yang dianggap layak dan sah dalam memimpin perayaan ekaristi dan
pelayanan sakramen lainnya. Pemahaman seperti itu tentu telah menjadi pemahaman yang keliru. Dalam
keabsahan pelayanan sakramen, , tindakan imam tidak dinilai sebagai ex opere operantis melainkan ex opere
operato. Artinya bahwa sakramen yang diberikan oleh seorang kaum tertahbis dan tentunya laki-laki seperti
imam, uskup maupun paus. Menghasilkan rahmat dengan sendirya karena Kristus sendrilah yang melakukan
dan tiak tergantung pada pengantara yang memberikan sakramen-sakramen tersebut. Meskipun ada imam,
uskup dan paus yang berada dalam keadan berdosa berat merayakan sala satu dari 7 sakramen Gereja,
sakramen yang diberikannya tersebut tetaplah sah serta tetap memberikan rahmat pengudusan dan tetap
mempunyai khasiat, sebagai umat katolik yang baik, setiap kita diharapkan untuk memahami apa makna jati

diri imam sebagai in persona charistii.
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KATA PENGANTAR

Tanda nayata dari cinta Tuhan kepada manusia dinyatakan melalaui sakramen-sakramen dalam
Gereja Tuhan hendak mencurahkan daya rahmat-Nya kepada manusia sehingga manusia beroleh
keselamatan. Dengan adanya sakramen-sakramen dalam Gereja Katolik Allah hendak menyatakan diri-Nya
kepada manusia. Allah mengkomunikasikan diri-Nya yang transenden kepada manusia melalui sakramen-
sakramen yang ada. Sala satu sakramen dalam Gereja Katolik adalah sakramen Imamat yang menyatakan
seorang yang menerima sakramen ini sebagai klerus yang bertugas untuk menyalurkan rahmat Allah

kepada manusia.

Menyadari betapa pentingnya sakramen dalam kehidupan umat beriman khususnya tentang Imamat
maka penulis melalaui tulisan ini berusaha menjelaskan di bawah judul. Kehadiran Kristus Dalam Diri
Para Imam Sebagai In Persona Christi Dalam Terang Kanon 900 Dalam Kitab Hukum Kanonik

1983,dengan maksud membagikan pemahaman kepada orang lain tentang sakramen imamat dan

pelayananya.

Syukur melimpah pertama penulis panjatkan ke hadirat Allah Bapa di surge, atas rahmat dan
anugerah yang telah diberikan secara cuma-cuma kepada penulis hingga pada akhirnya penulis dapat
menyelesaikan tulisan ini. Rahmat cinta kasih-Nya pula menyata melalui orang-orang yang sangat

mendukung penulis dalam proses menyelesaikan tulisan ini.

Oleh karena itu pada kesempatan ini tak lupa penulis menghaturkan limpah terima kasih kepada:

1) YM. Mgr. Edmund Woga, CSsR Uskup keuskupan Weetebula yang telah membiyayai
penulis selama menjalani pendidikan dan pembinaan di Fakultas Filsafat Agama
Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang dan Seminari Tinggi St. Mikael Penfui
Kupang.
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2) Rector Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang, P.Dr. Philpus Tule, SVD
yang dengan penuh pengabdian memimpin dan menyelenggarakan
pendidikan di lembaga pendidikan tinggi ini.

3) Dekan Fakultas Filsafat Universitas katolik Widya Mandira-Kupang, Rm. Drs.
Yohanes Subani, Pr.Lic. Iur. Can yang telah memberikan kesempatan bagi
penulis untuk menyelesaikan tulisan ini sebagai bahan kelengkapan akhir dari
studi Filsafat ini.

4) Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can, selaku pembimbing pertama yang
sejak awal membimbing dan mengarahkan penulis, melalui sumbangan ide
dan saran serta petunjuk yang sangat bermanfaat dalam proses penyelesaian
tulisan ini.

5) Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr. L. Th, selaku pembimbing kedua yang dengan
setia mengoreksi dan membimbing penulis dalam proses penyelesaian tulisan
ini.

6) Para dosen dan pegawai di Fakultas Filsafat Universitas Katolik widya
Mandira-Kupang.

7) Romo Praeses dan Prefeck beserta formator di lembaga pendidikan calon imam
Seminari Tinggi St.Mikael Penfui-Kupang.

8) Kedua orang tua tercinta, Bapak Petrus Osa Bulu dan Mama Magdalena Wolo
Baga,beserta kakak Daniel Dapa Ole,Stefanus Bonnu Ate,Aleksius Tamo
Ama,Gustinus Dapa Tadi, Oktavianus Ama Kii dan Krisostomus Osa Bulu
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terbatas.
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10) Kepada para sahabat yang memberikan motivasi kepada penulis dalam

menyelesaikan tulisan ini.

Akhir kata penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangatjauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu dengan rendah hati penulis akan menerima dan
memperhatikan masukan dan kritikan dari pembaca sekalian demi penyempurnaan

tulisan ini.
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